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KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

kenikmatan berupa iman, Islam, dan ikhsan, sehingga penulis dapat menyelesaikan Rencana 

Program Kerja (RPK) atau Proposal Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Angkatan 114 yang bertempat di Dusun Kedungombo, Desa Kedungharjo, 

Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. Shalawat dan salam semoga selalu 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai figure teladan dalam dunia pendidikan 

yang patut digugu dan ditiru.  

 Dalam menyelesaikan proposal ini kami tidak lepas dari bantuan dan bimbingan banyak 

pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat. 

Penulis juga berterima kasih kepada keluarga, serta Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

Bapak Irawan Wibisono, M.I.Kom. yang telah membimbing dan memberikan doa restu kepada 

penulis. 

 Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan proposal ini. 

Maka, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dan menjadikan proposal ini 

menjadi lebih baik. Penulis berharap semoga semua program kerja dalam proposal ini dapat 

terealisasikan dan bermanfaat bagi semua kalangan, khususnya masyarakat Dusun 

Kedungombo, Desa Kedungharjo ini, Aamiin.  

Ngawi, 12 Juli 2024 

 

Penulis 
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HALAMAN PENGESAHAN 

 
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

 
Setelah diadakan pengarahan, bimbingan, koreksi dan perbaikan seperlunya dari Program Kerja KKN 

Integrasi-Interkoneksi Tahun Akademik 2023/2024 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan ke-

114, kelompok: 

1. Kelompok : 292 

2. Lokasi : Dusun Kedungombo  

3. Desa : Kedungharjo 

4. Kecamatan : Mantingan 

5. Kabupaten : Ngawi 

 

Maka dipandang sudah memenuhi syarat untuk diajukan sebagai Program Kerja  KKN 

Tematik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari kelompok tersebut di atas.  

Demikian pengesahan ini kami berikan, semoga dapat digunakan sebagaimana  mestinya. 

 

 
 

 

 

Kepala Kelurahan Kedungharjo 

 

Suhadi 

Ngawi, 10 Juli 2024 

Hormat Kami, 

Dosen Pembimbing Lapangan 

 

 

Irawan Wibisono, M.I.Kom. 
NIP. 19871030 202012 1 003 
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I. PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan suatu institusi tertinggi dalam pendidikan yang 

memiliki pedoman yaitu Tri Dharma Perguruan Tinggi yang memiliki tiga bidang yang 

menjadi pedoman utama dalam pelaksanaan pendidikan di perguruan tinggi yakni 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Salah satu upaya untuk 

mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi di bidang pengabdian kepada masyarakat 

yaitu melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). KKN dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta potensi di suatu daerah tertentu yang 

dapat digali maupun dimanfaatkan agar dapat menjadi kegiatan yang berkelanjutan. 

Mahasiswa sebagai agent of change dapat berperan aktif dan kontributif dalam kegiatan 

tersebut di masyarakat dalam jangka waktu tertentu.  

Pada tahun ini, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

menyelenggarakan KKN angkatan 114 dengan tujuan untuk menumbuh kembangkan 

jiwa empati dan kepeduliannya atas permasalahan-permasalahan yang terjadi di 

masyarakat. Sangat banyak permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, diantaranya 

adalah permasalahan ekonomi, kurangnya peduli terhadap lingkungan dan kesehatan, 

kurangnya fasilitas dan manajemen di bidang pendidikan, dan lain sebagainya. Oleh 

karena itu, program KKN ini akan dilaksanakan kegiatan untuk sosialisasi stunting, 

sertifikasi halal, dan sebagainya.  

Salah satu bagian dari masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian adalah 

pengembangan sumber daya masyarakat. Ada banyak keuntungan yang bisa didapat jika 

suatu perguruan tinggi berkenan membina, membimbing, dan ikut membantu 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan masyarakat dengan memperhatikan 

beberapa bidang seperti sosialisasi kesehatan, peduli lingkungan, dan juga manajemen di 

bidang pendidikan. Oleh karena itu, diharapkan dengan adanya program-program yang 

akan dilaksanakan nantinya dapat menambah wawasan masyarakat, memberdayakan dan 

mengembangkan desanya, serta dapat memanfaatkan potensi dan sumber daya yang ada 

di desa tersebut.  

II. GAMBARAN DESA 

A. Potensi Desa 

1. Lokasi dan aksesbilitas 

Desa Kedungharjo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Mantingan,  Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur. Desa ini memiliki tiga 

dusun yaitu Dusun Kedungharjo, Dusun Kedungombo, dan Dusun Losari-
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Jarak.  Desa Kedungharjo terletak pada ketinggian rata-rata kurang lebih 67-100 

meter di atas permukaan laut. Seperti iklim yang umum di seluruh wilayah 

Indonesia, Desa Kedungharjo beriklim tropis dan memiliki dua musim yakni 

musim kemarau dan musim hujan. Desa Kedungharjo dapat diakses melalui 

jalan-jalan lokal yang menghubungkannya dengan desa-desa lain di Kecamatan 

Mantingan serta jalan utama yang menghubungkan Kabupaten Ngawi dengan 

daerah sekitarnya. 

2. Penduduk dan perekonomian 

Jumlah penduduk di Desa Kedungharjo yakni kurang lebih 5.290 jiwa. Terdiri dari 

berbagai kalangan usia, mulai dari anak-anak hingga orang tua dengan berbagai latar 

belakang pendidikan. Agama yang dianut masyarakat mayoritas agama Islam. Desa 

Kedungharjo terletak di daerah yang memiliki tanah subur dibagian tengah Kabupaten 

Ngawi. Mata pencaharian penduduknya adalah petani, sehingga pertanian menjadi sektor 

penggerak utama ekonomi desa. Selain itu, terdapat sektor peternakan dan usaha kecil 

menengah (UKM) yang berkembang.  

3. Pendidikan dan fasilitas umum 

Di Desa Kedungharjo terdapat beberapa sekolah dasar dan menengah, diantaranya 

TK Aisiyah Kedungharjo Mantingan, MI Awaliyah Kedungharjo,  SDN 1 Kedungharjo, 

dan SMP-SMK-MA Pesantren Temulus. Selain pendidikan formal juga terdapat 

pendidikan non-formal seperti TPA yang rutin diselenggarakan setiap hari. Selain itu 

terdapat fasilitas kesehatan dasar seperti Puskemas Tambakboyo yang bekerjasama 

dengan posyandu. Potensi lain yang terdapat di Desa Kedungharjo yakni terdapat 

embung dan taman jambu, namun embung yang ada di Desa Kedungharjo tidak terawat.  

4. Kebudayaan dan tradisi 

Masyarakat Kedungharjo masih memegang teguh tradisi dan budaya lokal. 

Peringatan hari-hari besar sering diadakan dan mejadi bagian penting dari kehidupan 

masyarakat. Kegiatan yang dilakukan seperti bersama-sama membaca yasin dan tahlil 

setiap malam Selasa untuk ibu-ibu dan setiap malam jumat untuk bapak-bapak, rutinan 

berzanji setiap malam Sabtu, kegiatan pengajian muslimatan yang khusus untuk 

perempuan, manaqiban setiap malam rabu, dan lain sebagainya. 

B. Identifikasi Potensi Desa 

1. Pertanian dan perkebunan 

Desa Kedungharjo memiliki lahan yang cukup subur untuk pertanian, beberapa 

komoditas yang pontensial untuk dikembangkan yakni padi dan jambu. Di Desa 

Kedungharjo sendiri menurut keterangan dari pihak terkait serta survei yang telah 

dilakukan, sebelumnya pernah dilakukan kolaborasi anatara sektor pariwisata dengan 
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sektor pertanian dimana kolaborasi ini menciptakan terobosan baru yakni taman jambu 

sebagai penggerak ekonomi. Namun, karena kepengurusan taman jambu tidak 

berkelanjutan, akhirnya lahan tanaman jambu terbengkalai.  

2. Pariwisata desa 

Meskipun bukan merupakan desa yang menjadi lokasi unggulan untuk wisata, di 

Desa Kedungharjo terdapat potensi wisata yang dapat ditingkatkan dan dikembangkan 

yakni adanya Embung Losari Park. Embung Losari Park sempat menjadi obyek wisata 

yang digemari khalayak, dengan berbagai fasilitas yang mendukung dan menarik minat 

wisatawan. Seperti misalnya terdapat ular phyton yang menjadi salah satu daya tarik 

wisatawan, serta taman bunga. Namun, sudah 2 tahun yang lalu obyek wisata Embung 

Losari Park tidak lagi beroperasi. Penyebabnya karena manajemen pendanaan yang 

kurang tepat sehingga mengakibatkan adanya ketidakstabilan alur keuangan untuk 

pemeliharaan obyek wisata.  

3. Pendidikan dan fasilitas umum 

Kemajuan fasilitas umum dapat mendukung pertumbuhan dan stabilias masyarakat. 

Untuk lembaga pendidikan TK Aisiyah Kedungharjo Mantingan memiliki kendala 

kekurangan tenaga pendidik, SMK Pondok Pesantren Temulus membutuhkan tenaga 

pengajar dan pengarah di bidang Media dan Jurnalisasi. MA Temulus kekurangan tenaga 

pendidik di bidang sosiologi, geografi, dan bahasa Inggris. Untuk lembaga pendidikan 

non-formal seperti TPA memiliki kekurangan di bagian manajemen kurikulum dan 

kekurangan tenaga pendidik. 

Untuk fasilitas umum seperti tempat ibadah, terdapat fasilitas yang dapat 

ditingkatkan pengadaannya, seperti pengadaan stiker pendukung seperti do’a-do’a 

harian, batas suci, dan keterangan tempat wudhu. Untuk fasilitas di bidang kesehatan, 

terdapat posyandu bagi balita, remaja, dan lansia. Selain itu, Puskesmas Tambakboyo 

juga mengadakan berbagai macam sosialiasasi terkait kesehatan masyarakat. Namun, 

target pencegahan stunting belum tercapai. Untuk mendukung sosialisasi tersebut, maka 

dapat diadakan program tambahan seperti iklan layanan masyarakat untuk studi kasus 

stunting.  

III. PROGRAM KERJA 

A. Bentuk-Bentuk Program Kerja (Unggulan dan Pendukung) 

1. Sertifikasi halal (unggulan serta kolaborasi dengan kelompok 290 dan 291) 

2. Iklan Layanan Masyarakat (ILM), (unggulan) 

3. Manajemen pengelolaan media sosial SMK pesantren Temulus (Unggulan) 

4. Pengadaan infrastuktur dan manajemen TPA (pendukung) 

5. Pengadaan stiker di masjid Jami’ Nurul Amal (pendukung) 
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B. Tujuan Program Kerja 

1. Menjamin produk yang diproduksi oleh pelaku usaha bahwa produknya tidak 

terdapat najis maupun melalui proses yang tidak sesuai dengan syariat Islam serta 

menjamin kehalalan produk. Sedangkan bagi konsumen yaitu untuk memberikan 

ketenangan dan meningkatkan kepercayaannya 

2. Menyampaikan informasi, edukasi, dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang isu-isu penting yang berdampak pada kesejahteraan publik khususnya 

stunting 

3. Menyebarkan informasi, memberikan edukasi dan pembelajaran, 

mengembangkan kreativitas santri, meningkatkan reputasi pesantren, dan 

menjadikan arsip serta dokumentasi pesantren 

4. Meningkatkan kualitas pendidikan, efisiensi pengelolaan, dan relevansi 

pendidikan di TPA serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

5. Memudahkan jamaah mengetahui batas suci dan tempat wudhu 

C. Target yang Akan Dicapai 

1. Target Unggulan 

a. Tercapainya program sertifikasi halal (hingga mendapatkan sertifikat) bagi 

para pelaku usaha di Desa Kedungharjo, Kecamatan Mantingan, Kabupaten 

Ngawi 

b. Tersampaikannya informasi dan edukasi dari ILM untuk masyarakat Desa 

Kedungharjo, sehingga masalah stunting bisa terkurangi 

c. Tercapainya pembelajaran dan meningkatnya kreativitas siswa SMK 

Pesantren Temulus serta reputasinya 

2. Target Pendukung 

a. Meningkatnya suatu kualitas pendidikan, pengelolaan pendidikan di lingkup 

TPA Nurul Amal 

b. Diketahui batas suci dan tempat wudhu di Masjid Jami’ Nurul Amal dengan 

adanya stiker 

IV. MEKANISME PELAKSANAAN  

A. Pola Koordinasi 

Tim KKN kami telah melakukan permohonan izin melalui camat dan diteruskan 

ke pihak pemerintah Desa Kedungharjo. Setelah diberikan izin, maka kami 

melakukan survei ke lokasi dan bertemu dengan kepala desa atau lurah untuk melihat 

langsung potensi di desa tersebut.  
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Satu minggu pertama di lokasi KKN, kami melakukan kunjungan ke perangkat 

desa, kecamatan, serta tokoh masyarakat setempat untuk perkenalan dan meminta 

izin melakukan kegiatan KKN di Desa Kedungharjo. Selain itu, kunjungan tersebut 

juga berguna untuk mencari potensi-potensi yang dapat dijadikan program kerja pada 

KKN ini. Hasil survei dan potensi-potensi tersebut kami koordinasikan dengan Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL), sehingga kami mendapatkan arahan dan masukannya. 

Setelah mendapat arahan dari DPL, Camat, Lurah, dan pihak lainnya, maka kami 

menyusun beberapa program kerja yang akan kami lakukan selama beberapa hari 

kedepan.  

B. Pihak yang Diajak Ikut Serta 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Kedungharjo yang terletak di Kecamatan 

Mantingan ini melibatkan banyak pihak, mulai dari yang terstruktur hingga 

masyarakat sipil. Pihak-pihak yang terlibat tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala camat Mantingan Kabupaten Ngawi 

2. Sekretaris desa (carik) Desa Kedungharjo 

3. Kepala Desa dan Kelurahan Desa Kedungharjo 

4. Ketua RT 25 Dusun Kedungombo, Desa Kedungharjo 

5. Pihak pondok pesantren Temulus 

6. Kepala puskemas Tambakboyo, kepala puskesmas Mantingan, dan kepala 

RSUD Mantingan 

7. Pihak KUA Mantingan 

8. Kepala sektor pertanian Mantingan 

9. Dosen Pembimbing Lapangan 

10. Masyarakat Dusun Kedungombo, Desa Kedungharjo, Kecamatan 

Mantingan, Kabupaten Ngawi 

11. Seluruh peserta KKN 114 Desa Kedungharjo 
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C. Jadwal Kegiatan 

1. Program unggulan 

Tabel 1. Program kerja Unggulan 

No 
Program 

Kerja 

Waktu pelaksanaan 

Minggu ke- 
Keterangan 

Tanggal 

Pelaksana 

(PJ) 
Juli 

2024 

Agustus  

2024 

III IV I II III 

1. Sertifikasi 

halal 
✓ ✓ ✓ ✓ 

 17-31 Juli, 

1-14 Agustus 

Rifky, Rizky, 

Aulia 

2. ILM ✓ ✓ ✓   19-31 Juli,  

1-7 Agustus 

Tasya, Sabila 

3.  Manajemen 

pengelolaan 

medsos 

SMK 

Pesantren 

Temulus 

✓ ✓ ✓   17-30 Juli,  

1-7 Agustus 

Adila, Windy 

 

2. Program pendukung 

Tabel 2. Program kerja pendukung 

No 
Program 

Kerja 

Waktu pelaksanaan 

Minggu ke- Keterangan 

Tanggal 
Pelaksana/PJ 

Juli 2024 Agustus 2024 

III IV I II III 

1.  Pengadaan 

infrastruktur 

dan 

manajemen 

TPA 

✓ ✓ ✓ ✓  17-31 Juli,  

1-14 Agustus 

Amel, Santi 

2.  Pengadaan 

stiker di 

masjid 

✓ ✓    17-30 Juli Farid, Rizky 
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D. Anggaran Biaya 

1. Sumber Dana 

Tabel 3. Sumber dana 

No Nama Kegiatan Jumlah Satuan Harga Total 

1. Anggota KKN 10 Orang Rp. 500.000 Rp. 5.000.000 

    Total Rp. 5.000.000 

 

 

2. Anggaran Biaya Pelaksanaan Program Kerja 

a. Pengeluaran Pra-KKN 

Tabel 4. Pengeluaran Pra-KKN 

No Nama Kegiatan Jumlah Satuan Harga Total 

1. Banner Posko 1 Buah Rp. 38.000 Rp. 38.000 

2. Survey   Rp. 50.000 Rp. 50.000 

3. Rompi 10  Rp. 82.500 Rp. 825.000 

4. Co-card 10 Buah Rp. 24.000 Rp. 240.000 

5. Tranport Barang  Buah Rp. 270.000 Rp. 270.000 

6. Stempel Sekretaris 4 Buah Rp. 60.000 Rp. 60.000 

7. Konsumsi 

Ceremonial 

Penerjunan KKN 

  Rp. 92.000 Rp. 92.000 

    Total Rp. 1.575.000 
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b. Pengeluaran Kegiatan 

Tabel 5. Pengeluaran kegiatan 

No Nama Kegiatan Jumlah Satuan Harga Total 

1. Sertifikasi Halal   Rp. 0 Rp. 0 

2. Penyewaan Alat 

Syuting ILM 

(Iklan Layanan 

Masyarakat) 

  Rp. 0 Rp. 0 

3. Manjemen 

Pengelolaan 

Media Sosial 

SMK Pesantren 

Temulus 

  Rp. 0 Rp.0 

4. Print Buku 

Absensi TPA 

25 Lembar Rp. 1.000 Rp. 25.000 

5. Pengadaan Stiker 

Masjid Jami’ 

10 Buah Rp. 1.500 Rp. 15.000 

6. Pengadaan Mic 

Untuk TPA 

2 Buah Rp. 110.000 Rp. 220.000 

    Total Rp. 260.000 

 

E. Metode Evaluasi dan Penilaian Keberhasilan Kegiatan 

Evaluasi sangat diperlukan untuk dilakukan dalam setiap program kerja, hal ini 

untuk menunjang kinerja pada tahap selanjutnya maupun sebagai bahan 

pembelajaran. Dalam hal ini metode yang digunakan adalah metode musyawarah 

oleh semua kelompok KKN di Dusun Kedungombo, Desa Kedungharjo dimana 

setiap harinya yaitu setiap malam akan dilakukan evaluasi harian, progres report, 

hambatan, serta solusinya.  

Penilaian keberhasilan kegiatan setiap program kerja diharapkan dapat 

terlaksana sesuai rancangan yang ada selama kegiatan KKN. Namun, hal tersebut 

tidak akan dapat berjalan secara lancar ketika sudah berada di lapangan, sehingga 

perlu sebuah penilaian keberhasilan dalam semua pelaksanaan seluruh rancangan 

kegiatan KKN. Dalam hal ini, maka dilakukan sebuah penilaian agar dapat dianalisis 
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dan dievaluasi. Penilaian tersebut yaitu sebagai berikut: 

A = Sangat Baik 

B = Cukup Baik 

C = Kurang Baik  

V. LAMPIRAN 

A. Peta Wilayah  

  

 

B. Koordinasi dengan TPA 
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C. Koordinasi dengan pondok pesantren Temulus 

 

D. Koordinasi dengan kecamatan terkait sertifikasi halal 

  


